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ABSTRAK

Kelurahan Sawah Besar merupakan wilayah rawan banjir di Kota Semarang
akibat beralihnya daerah resapan air hujan menjadi kawasan kedap air, sehingga
mengakibatkan ketidakmampuan saluran drainase untuk menampung limpasan
permukaan. Selain itu penurunan kapasitas saluran juga diakibatkan oleh adanya
sedimentasi tinggi, tumpukan sampah, dan kondisi saluran yang rusak. Tujuan
perencanaan dilakukan untuk melakukan review sistem drainase dengan penerapan
Sustaiable Urban Drainage System (SUDS) berupa rain water harvesting dan sumur
resapan. Dalam melakukan analisa hidrologi, pemodelan sistem drainase
menggunakan periode ulang hujan 5 tahun dengan software EPA SWMM 5.1.
curah hujan maksimum sebesar 140.41 mm. Sedangkan, pada analisis hidraulika
diperlukan perubahan dimensi saluran sejumlah 5 saluran dengan total panjang
saluran 1.741 meter. Salah satu nya adalah Jalan Tambak Dalam Raya yang semula
berdimensi 0,45 m x 0,6 m menjadi 0,8 x 0,8 akibat penurunan kapasitas saluran.

Konsep penerapan Rain water harvesting, Biopori, dan Sumur resapan
menjadi alternatif yang cocok digunakan pada wilayah Sawah Besar, karena
membutuhkan lahan kecil, memperlambat laju aliran permukaan dan digunakan
untuk keperluan rumah tangga non portable. Tangki yang digunakan memiliki
kapasitas 1550 liter sebanyak 380 buah dapat menurunkan runoff sebesar 72 %
sumur resapan setinggi 2 meter sebanyak 272 unit dapat menurunkan runoff sebesar
54% dan Biopori setinggi 1 meter dengan 10 lubang setiap rumah mampu
menurunkan runoff sebesar 82%. Dengan Total penurunan runoff keseluruhan
sebesar 72%. Rencana anggaran yang dibutuhkan dalam melakukan perbaikan
saluran, pengadaan tangki air huja, pemasangan sumur resapan dan pengerukan
sedimen sebesar Rp.3,256,118,000,00

Kata Kunci : Drainase, EPA SWMM 5.1,Sumur Resapan, Rain Water Harvesting,
Saluran Drainase Sawah Besar



ABSTRACT

Sawah Besar Village is a flood-prone area in Semarang City due to the shift
of rainwater catchment areas to become watertight areas, resulting in the inability
of drainage canals to accommodate surface runoff. In addition, the decrease in
canal capacity is also caused by high sedimentation, piles of garbage, and damaged
canal conditions. The purpose of planning is to review the drainage system by
implementing the Sustainable Urban Drainage System (SUDS) in the form of rain
water harvesting and infiltration wells. In conducting hydrological analysis,
modeling the drainage system uses a 5-year rain return period with EPA SWMM
5.1 software. maximum rainfall of 140.41 mm. Meanwhile, in the hydraulic
analysis, it is necessary to change the channel dimensions in a number of 5 channels
with a total channel length of 1,741 meters. One of them is Jalan Tambak Dalam
Raya, which originally had dimensions of 0.45 m x 0.6 m to 0.8 x 0.8 due to a
decrease in channel capacity.

The concept of applying Rainwater harvesting, Biopori, and Infiltration
wells is a suitable alternative for use in the Sawah Besar area, because it requires
small land, slows down surface runoff and is used for non-portable household
purposes. The tanks used have a capacity of 1550 liters of 380 pieces which can
reduce runoff by 72%, infiltration wells 2 meters high by 272 units can reduce
runoff by 54% and Biopori 1 meter high with 10 holes per house can reduce runoff
by 82%. With a total decrease in overall runoff of 72%. The planned budget needed
to repair canals, procure rainwater tanks, install infiltration wells and dredge
sediments is Rp. 3,256,118,000.00

Keywords: Drainage, EPA SWMM 5.1, infiltration wellsr, Rain Water Harvesting,
Paddy Field Drainage Channels
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1.1 Latar Belakang

Sebagai salah satu sumber daya alam, air merupakan suatu benda alam yang
sangat penting untuk dilestarikan keberadaannya. Bila air hujan dibiarkan
menggenang (banjir) di lingkungan atau kawasan permukiman tanpa adanya sarana
untuk mengalirkan dan meresapkan ke dalam tanah, maka akan sangat mengganggu
kesehatan lingkungan (SNI: 03-2453-2002). Secara umum drainase dapat
didefinisikan sebagai suatu tindakan teknis untuk mengurangi kelebihan air, baik
yang berasal dari air hujan, rembesan,maupun kelebihan air irigasi dari suatu
kawasan/lahan, sehingga fungsi kawasan/lahan tidak terganggu. Drainase dapat
juga diartikan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya
dengan salinitas. Jadi, drainase menyangkut tidak hanya air permukaan tapi juga air
tanah (Suripin, 2004). Menurut Kodoatie & Sjarief (2010), permasalahan terkait air
tidak terlepas dari 3 permasalahan umum yang sering disebut 3T, yakni too much
(banjir), too little (kekeringan) dan too dirty (pencemaran air).

Kota Semarang adalah Ibukota Provinsi Jawa Tengah yang mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan Kota Semarang tersebut
mendorong bertambahnya jumlah penduduk. Menurut (BPS 2022), jumlah
penduduk Kota Semarang tercatat sebesar 1.656.564 jiwa .Pertumbuhan penduduk
dan kepadatan penduduk yang cepat menimbulkan tekanan terhadap ruang dan
lingkungan untuk kebutuhan perumahan, kawasan industri/jasa dan fasilitas
pendukungnya, yang selanjutnya mengubah lahan terbuka dan/atau lahan basah
menjadi lahan terbangun (Saktyanu P, 2016).

Wilayah utara Kota Semarang identik dengan wilayah utara Jawa pada
umumnya yang memiliki keragamanan penggunaan lahan dan kepadatan penduduk

yang tinggi banjir di Semarang seolah sudah menjadi hal yang tak terpisahkan
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1.6

Manfaat Perencanaan

Bagi instansi dan pemerintah sebagai acuan dan evaluasi pemerintah Kota
Semarang dalam melakukan penanganan saluran drainase di Kelurahan
Sawah Besar yang terintegrasi.

Bagi mahasiswa sebagai implementasi ilmu yang diperoleh selama masa

perkuliahan dan menambah wawasan mahasiswa.
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